BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Seiring dengan perkembangan ¢konomi dunia menuju globalisasi di

mana terjadinya perdagangan antar negara semakin bebas dan tidak dapat dihatasi,-
maka persaingan bisnis yang terjadi semakin tajam. Melihat fenomena yang
texjadj- ma‘k& dunia bisnis khususnya d'istributor utama alat-alat berat harus daﬁi‘at |
ddri* penemnaan ‘devisa dlstn'butor alat-alat berat merupakan sumber devxsa yang
utmna. | .

Denigah dévisa yauig cilkup Gesir tersebit Sepantaisya apabils pabgsaia
| :digu%iit‘a};i{iatiaiét berat batikan memperluas ‘st dengan méimberikari pofhatias
. yang lebih khusus pada kuahtas produk yang mereka hasﬁkan
Sepem halnya yang tezjadl pada PT. Hexmdo Adlperkasa Tbk yang
g ‘memﬁunyal 26 cabang di Indonema, khususnya kantor pusat (ﬁead’f oﬁice)' PT.

'Hexmdo Adlperkasa Tbk berada d1 Jakar‘ta yang mengkonsentrasikan usahanya
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'dlhandalkan. Untuk mcmpettahaxﬂcan kelangsungan hldup perusahaan dengan‘
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melakukan perjuangan baru dalam manajemennya Pequangan tersebut adalah .
.peljuangan untuk mencapai kuahtas dalam . produk dan perjuangan untuk
,memngkatkan kepuasan ker]a karyawan. Hal ini berarti bahwa orgamaa& harus
menghasilkan produk dan jasa yang semakin tinggi kualitasnya, biaya yang
semakin renddh dengan penyampaian produk dan jasa semakin ceﬁa‘t Kepada
konsumen dan semua ith pada akhithya meéauntat keppaéan- ke:ja-katyéwan -jyal_lg
semakin tinggi. Da]am menghadapi pemﬁéhaﬂ lingkungan di era glo'l;aiisas'i ‘saat
ini, sebagalmana kita ketahui bahwa sumber daya ‘anusia memegang pe::anan '
'_.utama dalam proses perubahan dan pedcembangan perusahaan. Maka seorangl,_ ,
: pemlmpm harus mampu menclptakan vls1 Ims: vafae mengembangkan sl:rategl.;..
dan menggiinakan kekuasaannya untuk mempcngamhl bawahannya sesum dcngan
-yang, diinginkan . organisasi, Menurut ‘Donelly, Dubinsky dan- Sk:lnner (1995),'
pennmpm harus bemegomam dengan superwsor bawahan (kaxyawan) dan plhak ‘
lam dan dajam Maupun dan Juar- orgamsas1 untuk mendapatkan hasﬂ yang
mengmltungkanbagl kedua belalx pihak,

Stogdill" (1974) menyatakan bahwa . jumlah - macam batasan .tentang :

" kepelmmpman dapat dlkatakan sama’ dengan _mmlah orang yang. telah mencoba
.membuat batasau tentang pengernan tersebut Pemyataan ini menggambarkan

kema_]emukan pcngeman kepelmmpman ini.

_ Manajemen sering d.lkacaukan dengan kepe;nmnpman Wan-en Bennis. |

dan Burt Nanus (1985). mélihat perbedaan yang mesidasar antara mané;e:ﬁén dan

kepmmman Untuk mengatur (to menage) menurut mercka Berdrti -utnuk
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: pengaruh, pemandu di’ dalam arah, kursus tin a]can; pendapat.

Hemey dan Blanchard (1982) mengatakan bahwa pada pokokuya:

Kepemimpinan . ada]ah suatu konsen le ih: Inag du-j 1 zyemen Namun'-;j_

menurut Davis (1967, dalam Koemmu 2001) kepetmmpman menjadi- bdgnan dan

Manajemen, - hanyalah tidak - ‘semua:- ml. Seorang ' manajer - dipérhikan- -untuk -

adalah bahwa ia mendapatkan orang lain unfuk mengikuti dirinya. Kepemimpinan -
lebih berhubungan dengan efektivitas sedangkan manajemen lebih bcrhubungan _
dengan efisiensi. Bennjs mengatakan bahwa pemimpin do the r.-ght rhmgs

sedangkan matajer do the things right. Kepcmlmpman merupakan sesuatu yang

' penting bagi manajer, Para manajer merupakan pemm:npm (dalam orgamsasl

mereka), sebaliknya pemunpm tidak perlu menjadi manajer

Seorang manajer, menurut Drucker (1966) adalah seorang peker_‘]a
berpengetahuan (knowledge worker) yaitu Seseorang yang mengeluarkan apa yang
ia miliki antara telinganya dibanding dengan otot darj Ototnya atau ketrampilan
dari tangannya,

Dalam usahanya untuk mencapai Sasaran-sasaran kelompok keqanya,
manajer menggunakan sumber-sumber daya manusia, dan sumber-sumber lainnya
yang tersedia baginya, Dalam menggunakan sym .B umber daya manusia mi,
terutama.yang menyangkut deugan bawahmmya, manajer berfimgsi sebagai
pemlmpm. Seorang manajer harus maxnpu mempengarum dan mengarahkan
perilaku bawahannya ke arah tercapainya Sasaran-sasaran kelompok kenanya,




Teoﬁ—teoﬁ kepemimpinan dengan demikian d-apat diterapkan pada
Jabatan manajer. Dalam hal ini manajemen dapat dianggap sebagai kepemimpinan
dalam perusahaan, Kepemimpinan merupakan pengertian yang. mgliputi sepala
macam situasi yang dinamis yaito antara lain seorang manajer sebagai pemimpin
yang mempunyai wewenang untuk memimpin, bawahan yang dipimpin yang
membantu manajer sesuai dengan tugas mereka masing-masing dan tujuan atau
sasaran yang harus dicapai oleh manajer bersama-sama dengan bawahannya. .

Kepemimpinan  transformasional dapat  didefinisikan  sebagai’
kepemimpinan yang mencakup perubahan orgaﬁisasi. Menumut Pawar dan
Eastman (1997, dalam Koemiati, 2001), pemimpin transfonpasional mcipt’akan
suatu visi organisasional yang dinamis yang sering dibutuhkan untuk mcncipfakan
inovasi. Menurut Bass dan Avolio (1997, dalam Koemiati, 2001), kepemimpinan
transformasional ada 4 dimensi yaitu idealized influence (_ckaﬁsmatic leadership),
inspirational motivation, intellectual stimulalion da.m individualized consideration.
Model kepemimpinan transformasional diyakini akan memainkan peranan penting
bagi setiap organisasi karena berfokus pada transformasi organisasi dan pemimpin
transformasional dapat menciptakan perubahan ke arah yang lebih baik schingga
dapat menciptakan produktivitas dan akhimnya menciptakan kepuasan kerja.

Bagi sémua perusahaan baik- perusalizan yang menghasilkan barang atau
jasa akan menghadapi masalah bagaimana cara meningkatkan kepuasan kerja
karyawannya. Salah satu cara untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan
adalah dengan melaksanakan gaya kepemimpinan transformasional dengar
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atau 'inembiarkan Pencapaian  ar Pekerjaan, Seseorang DPenting menilaj,

menyediakan nilai-nilaj jnj adalah sam, dan sebangup dengan atay bailtuap

ketidakpuasan kerja cenderung lebih mencerminkan penaksiran dary karyawan -
tentang pengalaman-peugalaman ketja pada waktu -sékamng dan [ampay dan'pada_

Yaitu nildi-nilai pekerjaan ggy kebutuhan-kebutuhan dasay Nilai-nilai pekerjaan -




Porter-Lawler (1968, dalam Koemiati 2001) yang mengembangkan
model motivasi harapan dari Vroom melihat hubungan timbal balik antara
motivasi kerja dan kepuasan kerja, Motivasi (¢ffort), kemampuan dan persepsi
peran menghasilkan kinetja (performance) dan memperoleh imbalan (reward).__
Imbalan dinilai apakah adil (perceived equitable reward), hasilnya menentukan
besarnya kecilnya kepuasan kerja Nilai dari imbalan yang diperoleh (value of
reward) dan probabilitas memperoleh imbalan dengan wpaya tertentu (perceived -
gffort-reward  probability), menentukan besamya motivasi yang akan -
menghasilkan kinerja tertentu dan seterusnya. Dalam model Porter-Lawler,
kepuasan kerja menentukan tinggi rendahnya motivasi. Motivasi ménentukan
tinggi rendahnya kinerja. Kinerja mengﬁasﬂkan imbalan (dinﬂai adil atan tfdak)
yang menentukan tinggi rendahnya, kepuasan kerja. Dalam model ini, kepuasan
kerja adalah hasil dari perbedaan antara imbalan yang dianggap pantas Gang
diharapkan) dengan imbalan yang diperoleh dalam kyataan.

Gaya kepemimpinan transformasional yang dipilih oleh perusahaan PT.
Hexindo Adiperkasa Tbk merupakan suatu metode untuk meningkatkan kepuasan
kerja karyawan dengan moderating locus of control yaita koﬁsep yang didasarkan
. pada teori pembelajaran sosial bahwa. individu belajar dari lingkungan melalui
| ‘pembuatan .mociel‘ dan pengalaman lampaﬁ. Locus of control mengacu pada
derajat kendali yang diamati teshadap situasi Wm yang terﬁerikan.-Orang yang
berorientasi ‘internal' percaya bahwa. keputusan dan ﬁudalmn pribadi

mempengaruhi hasil. Orang yang beroﬁeﬁtasi 'eksternal’ percaya bahwa hasil -
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oleh nasib, kekuatan diluar dirinya, Selain itu, kepemimpinan transformasional
dibarapkan dapat mengubah sikap mental agar memiliki kesadaran untuk
mengetahui pentingnya kualitz_is suatu produk dan mampu memecahkan secara
terpadu. | ‘ )
Maka dengan demikian, perlu kiranya dilakukan penelitian lebih lanjut
karena kepemimpinan untuk mempertahankan, kelangsungan hidup perusahaan
déngau iklim yang kompetitif dewasa ini dan banyaknya penelitian mengenai
kepemimpinan trasformasional yang dilakukan di perusahaan. Adapun ide -
penelitian yang akan penulis lakukan merupakan rephkam model dari penelitian
- yang telah dilakukan oleh Koemiati (2001) yang akan disesuaikan dengaﬁ kondisi
obyek penclitian, untuk itulah penulis akan meneliti "PEﬁGAle GAYA
KEPEMIMPINAN TRAN;SFORMASIONAL TERHADAP KEPUASAN
KERJA KARYAWAN DENGAN LOCUS OF CONTROL PT. HEXINDO |
ADIPERKASA TBK JAKARTA." | '

B. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian danlatar belakang. masalah térsebut di atas, maka
dapat dibuat suatu rumusan sebagai berikut : | |
I. Seberapa besar pengaruh faktor-fakior gaya  kepemimpinan
transformasional yang terdiri dari idec'zlized influence (ckaﬁmatic

leadership), ~ inspirational motivation, intellectual  stimulation dan
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kerja karyawan di PT. Hexindo Adiperkasa Tbk Jakarta dengan locus of
comirol sebagai variabel moderating.

2.‘Sebexapa besar  pengaruh faktor-faktor  gaya kepemimpinan
transformasional yang terdiri dari jdealized influence (charismatic

leadership), inspirational  motivation intellectual  stimulation dan

individualized consideration secara bersama-sama (simultan) terhadap - .-

kepuasan kerja karyawan di PT. Hexindo Adiperkasa Tbk Jakarta dengan

Jocus of control sebagai variabel moderating.

C. TUJUAN PENELITIAN
Perielitian ini merupakan pénclitiﬁn empiris maka tuj@ dari
penelitian ini adalah: |
1. Untuk mengetaliui- pengaruh faktor-'fakfor gaya kepemimpinan .
transformasional yang terdiri dari idealized influence (charismatic
leadership), inspirational motivation, intellectual stimulation  dan
individualized consideration terbadap kepuasan kerja karyawan di PT.
Hexindo Adiperkasa Tbk Jakarta dengan locus of control sebagai variabel
moderating.
2. Untuk m.engetahui di antara variabel tersebut, yatiable yang paling
berpengaruh terhadap kepuasan kerja Ikaryawan di PT. Hexindo
Adiperkasa Tbk Jakarta dengan locus of control sebagai variabel

moderating.




D. MANFAAT pENgy TIAN

b.

Yang akan datang.
3. Bagi penulis




